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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan kedua analisa pada kesimpulan awal

dan setelah peninjauan lapangan di atas adalah sebagai berikut :

1. Keandalan arsitektur bangunan pada keseluruhan bangunan setelah penghunian
mengalami penurunan. Ada ruang yang pada awal perencanaan memang
kurang dari sisi keandalan seperti kamar mandi dan toilet. Ada ruang yang
berkurang nilai keandalan akibat perubahan fungsi seperti ruang dapur dan
makan serta ruang doa yang awalnya adalah standart kamar tidur berubah
menjadi ruang umum.

2. Ruangan yang nilai keandalannya paling kurang adalah kamar mandi dan toilet,
sejak dari awal perencanaan ruang ini sangat kurang dari segi pencahayaan dan
penghawaan. Setelah penghunian ditambah dengan adanya kebocoran dari
lantai dak jemur di atas kamar mandi toilet sehingga nilai kesehatan sangat
tidak mencukupi. Ruangan yang paling diminati untuk melakukan berbagai
kegiatan adalah ruang kamar tidur masing-masing. Baik pengelola ataupun
mahasiswa lebih senang melakukan berbagai aktifitasnya di dalam kamar
daripada di ruang-ruang umum yang telah disediakan.

3. Keandalan rumah susun mahasiswa dapat diperbaiki sehingga mencapai nilai

maksimal, yaitu dengan mendefinisikan satu persatu ruangan yang ada sesuai
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dengan kebutuhannya masing-masing. Dalam hal ini beberapa ruangan umum
yang memiliki luas kurang memadai dapat diperluas, seperti ruang doa, ruang
makan dan dapur umum serta ruang cuci jemur. Hal lain untuk cuci jemur
dapat digantikan material lantai dengan material yang tahan terhadap cuaca.
Juga untuk area kamar mandi toilet dapat menambah lubang bukaan cahaya.
6.2. SARAN
Saran yang dapat dilakukan untuk bangunan asrama adalah sebagai berikut :
6.2.1. Keselamatan
Dalam hal keselamatan bangunan, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan baik itu dalam perencanaan, pembangunan dan pengelolaan.
Yang paling penting dalam bangunan asrama Teresa Avilla ini adalah tanda
keselamatan seperti exit/keluar dan alat pemadam kebakaran lainnya. Agar
dalam pelaksanaan pembangunan ataupun dalam pengelolaannya faktor ini
tetap dijaga keberadaannya
6.2.2. Kesehatan
Dalam hal kesehatan beberapa faktor yang dapat ditambahkan, yaitu :

a. Pencahayaan, dapat diperhatikan di kamar mandi dan toilet dalam
perencanaan. Pencahayaan di koridor bagian tengah dapat ditambah
lubang bukaan cahaya pada ujung koridor.

b. Penghawaan terutama di kamar mandi dan toilet ditambahkan lubang.

c. Penggunaan material pada area cuci jemur basah di lantai dak diganti
dengan material yang lebih kedap air atau dapat ditambah keramik.
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6.2.3. Kenyamanan

Dapat melakukan beberapa hal, yaitu :

a. Membuat pengelompokkan fungsi : publik — semi privat - privat

- # et T

Gambar 6.1. Pengelompokkan fungsi lantai 1

Ruang publik berada di tengah, di entrance bangunan. Fungsi fasilitas
umum dikelompokkan mendekati area umum. Fungsi semi privat berupa
kamar tidur tamu di posisikan sebagai buffer dengan ruangan-ruangan
privat. Kamar tidur suster posisi sebelah kanan bangunan, posisi kamar
tidur mahasiswa sebelah kiri bangunan. Untuk lantai 2 dan lantai 3 tidak
ada perubahan karena zoning memang sudah privat semua.
Pengelompokkan zoning ini dibuat agar aktifias kegiatan tidak saling
bertabrakan antara penghuni-pengelola-tamu inap-mahasiswa.
b. Memperluas atau menambah beberapa ruangan fasilitas umum

Dengan memperluas beberapa ruangan umum akan mengurangi tingkat
pengap dan panas di dalam ruangan. Atau dapat juga dilakukan dengan

menambah ruanga umum pada tiap lantai. Dalam hal ini penambahan
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ruang belajar pada tiap lantai sangat dibutuhkan terutama apabila
penghunian penuh sehingga mahasiswa tidak perlu untuk turun ke lantai
1 semua untuk belajar bersama.

c. Kebisingan dari luar dapat diredam dengan memperbaiki hubungan kusen
jendela dengan menggunakan sealent. Sehingga suara tidak tembus
kedalam kamar tidur.

6.2.4. Kemudahan
Dalam hal perencanaan sebaiknya tetap dipertimbangkan adanya
kemudahan bagi para disabilitas, yaitu dengan adanya kamar tidur khusus
difable, toilet difable dan juga ramp sebagai kemudahan sirkulasi
horizontal.

6.2.5. Lain-lain
Bagi rumah susun mahasiswa dan lembaga keagamaan pada umumnya
memiliki kebutuhan ruang diluar standart ruang yang ada, seperti ruang
doa, ruang makan dan dapur khusus yang belum tentu dapat diartikan
sebagai ruang bersama. Karena ruang makan dan dapur membutuhkan
instlalasi sanitasi. Penggunaan ruang makan dan ruang bersama dapat juga
dilakukan pada saat yang bersamaan. Kebutuhan gudang, tempat
penyimpanan barang secara umum juga dibutuhkan. Sebaiknya suatu
rumah susun mahasiswa dan lembaga keagamaan didisain lebih spesifik
dan terinci untuk menghindari kebutuhan ruang yang diadakan secara
mendadak.
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